BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang


Berbicara masalah seputar seks rasanya tidak ada habis-habisnya, namun itulah kenyataannya. Masalah seks akan tetap hidup dan akan terus hidup tanpa siapapun bisa mencegahnya, kecuali kematian. Seks dalam hakikatnya yang paling mendasar adalah cara alam untuk memantapkan kelangsungan keturunan, jadi orang yang menginginkan bayi akan melakukan hubungan seks. Dan tidak dapat dipungkiri bahwa setiap saat manusia selalu hidup bersama dengan orang lain, inilah yang dikatakan orang sebagai sebuah bentuk sosialisasi. Seksual adalah perilaku yang sering muncul karena adanya dorongan secara hormonal/melakukan kegiatan mendapatkan kesenangan organ seksual melalui berbagai perilaku, seks tidak hanya terbatas pada hubungan fisik atau kelenjar yang intim menurut anatomi dan fisiologi, melainkan juga unsur kejiwaan dan kepribadian mereka yang tertarik satu sama lainnya secara lahiriah.(daya tarik seks). Namun ada saatnya kita untuk memutuskan dengan siapa kita akan melakukan aktivitas seksual, dan kapan kita dapat melakukannya. Karena banyak orang memutuskan untuk melakukan hubungan seksual tanpa ikatan pernikahan atau yang sering disebut seks pranikah, dan berganti-ganti pasangan. Bahkan ada yang menyebutnya dengan    “Penganut Seks Bebas”


Maraknya seks bebas akhir-akhir ini semakin menjadi yang antara lain disebabkan kurangnya pengetahuan mereka tentang bahaya seks bebas. Meskipun menggunakan cara-cara atau alat pencegah kehamilan,  tetap saja resiko hamil diluar nikah menduduki peringkat atas. Dampak negatif atau bahaya dari seks bebas adalah dapat terjangkit penyakit menular seksual (PMS), seperti Sifilis /Raja singa, penyakit yang disebabkan virus Treponema Palidum, yang menyerang organ-organ penting tubuh seperti, selaput lendir, anus, bibit lidah, dan mulut. Herpes  penyakit yang disebabkan oleh virus Herpes Simpleks. Virus ini menyerang bagian tubuh seperti bibir, mulut, kulit penis dan vagina yang jika pecah mengeluarkan cairan bening dan terasa pedih. Selain Herpes dan Sifilis Gonorea juga penyakit menular seksual yang disebabkan oleh Gonnococcus. Yang menyerang bagian tubuh seperti lendir mulut mata, anus, dll, dan AIDS (Aquired Immuno Defisiency Syndrome) yang disebabkan oleh virus HIV (Human Immunodefisiency Virus) yang bisa tertular melalui jarum suntik, tranfusi darah, dan melalui hubungan seksual.  


Dampak atau akibat dari seks bebas tidak hanya PMS, sering laki para remaja mengambil tindakan aborsi sebagai jalan keluar jika mereka mengalami KTD (kehamilan tidak diinginkan). Tindakan aborsi ini dapat mengganggu perkembangan psikis mereka seperti merasa perasaan bersalah karena telah membunuh nyawa darah daging mereka sendiri dan dapat mengakibatkan trauma.karena itu melakukan hubungan seksual/ aktivitas seksual diusia remaja dan diluar nikah apalagi tidak dilengkapi dengan pengetahuan tentang seks yang baik dan jelas hany akan merugikan diri sendiri dan menghancurkan masa depan.                                             


Semua manusia  mempunyai keinginan untuk melakukan  hubungan seksual, dan tidak memandang usia, apakah sudah atau belum saatnya untuk melakukan hubungan seksual. Usia 6-12 tahun  masih tergolong usia anak-anak, dan belum pantas untuk melakukan hubungan seksual. Pada usia ini anak sudah mulai mempertanyakan seperti seputar perkembangbiakan misalnya perkembangbiakan pada hewan, dalam tahap ini orang tua harus selalu siap menjawab semua pertanyaan yang dilontarkan oleh anak. Kemungkinan usia anak-anak untuk melakukan hubungan seksual sangatlah kecil, namun bagaimana dengan anak-anak yang hidupnya di jalan? ada beberapa anak-anak yang hidup dijalan tidak hanya untuk mencari nafkah, mereka ada yang sudah pernah melakukan aktivitas seksual yang disebabkan oleh lingkungan yang kurang baik dan peran orang tua yang sangat kurang.


Pada saat ini sudah banyak informasi-informasi mengenai masalah seksual bagi kaum remaja, masalah virginitas, pengalman mimpi basah, hingga dampak-dampak negatif melakukan hubungan seks diusia remaja. Seiringnya dengan perubahan organ seksual dan perubahan secara psikologi yang membuat para remaja harus dapat mengontrol keinginanya untuk melakukan hubungan seks, karena pada umumnya para remaja belum dapat bertanggung jawab sepenuhnya, hal-hal yang mereka lakukan merupakan kesenangan sesaat. karena perubahan fisik dan psikologi ini banyak para remaja yang melakukan hubungan seks diluar nikah. Karena mereka tidak mengetahui fungsi atau segi positif dari perubahan organ seksual dan yang berhubungan dengan ajaran agama, norma-norma yang berlaku. Selain itu para remaja yang belum saatnya melakukan hubungan seksual (belum cukup umur, belum menikah) dan dapat 
merusak organ seksualnya. 

[image: image1.emf]dewasa

remaja

anak-

anak


Gambar I.1 Prevalensi seks bebas di Indonesia

I.2 Identifikasi Masalah 


Masalah seks tidak tabu lagi untuk dibahas oleh semua umur bahkan anak-anak yang belum waktunya untuk membicarakan masalah ini. Seks bebas di Indonesia terutama di kota-kota besar pelakunya tidak hanya orang-orang dewasa tetapi para remaja dan anak-anak. Namun para  remaja lebih banyak melakukan hubungan seks atau aktivitas seksual lainya. Rangkaian tayangan pornografi kian hari semakin marak, begitu pula tayangan sinetron dan telenovela yang hampir selalu mempertontonkan keindahan tubuh wanita. Kondisi seperti ini sangat akan sangat berpengaruh terhadap pergaulan kaum remaja.  


Minimnya peran orang tua dalam memberikan pendidikan seks pada anak-anaknya, anggapan sebagian orangtua membicarakan tentang seks adalah suatu hal yang tabu, sebaiknnya dihilangkan, karena dapat menghambat penyampaian pengetahuan seks. Karena orangtua mempunyai peran yang cukup kuat agar para remaja dapat mengetahui tentang dampak dari seks bebas dan segala tentang seks, disamping itu orang tua harus menunjukan keharmonisan sebuah keluarga, dan menjaga hubungan yang baik antara orang tua dan anak, karena jika hubungan orang tua dan anak tidak harmonis dapat menimbulkan kenakalan remaja dan itu dapat membuat mereka lari kepada hal-hal yang tidak baik salah satunya yaitu melakukan hubungan seks diluar nikah. Dan tak lupa orang tua memberikan penjelasan atau pendidikan seks berdasarkan ajaran agama.


Kurangnya pengetahuan tentang seks para remaja dapat melakukan aktivitas seksual tanpa memperdulikan akibatnya. Remaja harus mengetahui tentang seks, dan sikap mentabuhkan masalah seks adalah tidak baik karena dengan sikap seperti itu hanya mampu mengurangi para remaja untuk tidak membicarakan masalah seks saja tapi tidak menghambat untuk melakukan hubungan seks itu sendiri. pengetahuan seks bisa didapat dari majalah, surat kabar, dan ceramah-ceramah tentang seks.


Dampak negatif dari seks bebas misalnya seperti PMS kurang disadari oleh para remaja, hamil diluar nikah, aborsi, menikah diusia muda.


Pergaulan yang bebas dikalangan remaja, dapat kita lihat dikehidupan sehari-hari dikota-kota besar. Hampir 95% pelajar SLTP di kota besar yang sudah berpacaran dan berpegangan tangan dan 61% yang sudah pernah berciuman. Ini menandakan bahwa para remaja banyak yang sudah melakukan aktivitas seksual .

I. 3 Pembatasan Masalah   


Dalam laporan pengantar tugas akhir ini, masalah yang akan dibahas yaitu seputar masalah pembuatan buku mengenai masalah seks bebas pada remaja dan dampak negatifnya yang harus para remaja ketahui sejak dini untuk menambah wawasan tentang pendidikan seksual. Untuk itu menggunakan buku sebagai medianya, yang berjudul “Ngerumpi Sex, Yuk!” karena dengan membuat buku semenarik mungkin dapat menambah minat membaca terutama usia remaja. Pembuatan buku ini dengan menggunakan layout, gambar-gambar ilustrasi yang sesuai dengan target sasaranya yaitu remaja, agar tidak terlihat seperti buku-buku formal, tetapi isinya tetap memberikan informasi tentang pendidikan seks untuk remaja dengan menggunakan bahasa penyampaian yang sedikit “gaul” agar pembaca tidak jenuh dan lebih menarik. 

Setelah semua isi buku, cover depan dan cover belakang dibuat diprint dua muka yaitu halaman muka dan halaman belakang, termasuk kedua cover buku juga diprint, semua diprint color. Lalu proses penjilidan.

I.4 Alasan Pemilihan Media


Diperlukan adanya sebuah media yang dapat memberikan daya tarik membaca para remaja yaitu buku, selain buku mudah dibawa dan disimpan biasanya pada usia remaja sering sekali membaca-baca buku-buku, tidak hanya buku-buku komik atau buku-buku novel tetapi buku-buku pengetahuan yang wujud dan isinya menarik contohnya masalah seks yang masih sangat tabu untuk dibicarakan. Dengan begitu para remaja juga akan menambah pengetahuan tentang seks agar tidak terjerumus pada pergaulan seks bebas dengan segala resikonya. Serta memberikan jalan keluar untuk mengatasi perubahan psikologi dan perubahan fisik diusia remaja/ pubertas. 

I.5 Maksud Dan Tujuan


Maksud dan tujuan pembuatan buku tentang bahaya seks bebas ini adalah:

1. meningkatkan pengetahuan remaja mengenai dampak negatif dari seks bebas.

2. ingin ikut serta mewujudkan lingkungan sosial yang sehat.

3. agar dapat membuka pikiran para remaja bahwa seks itu tidak hanya sebagai hubungan badan semata atau hanya sekedar libido/birahi.

4. meningkatkan konstribusi terhadap kondisi kesehatan alat reproduksi remaja dengan indikator sebagai berikut:

· menurunkan tingkat kehamilan remaja

· menurunkan tingkat tertularnya virus HIV dikalangan remaja

· menurunkan tingkat aborsi dengan segala resikonya

· meningkatkan perilaku menunda hubungan seksual sebelum menikah

· mengarahkan para remaja agar bersikap tanggungjawab
BAB II

SEKS BEBAS PADA REMAJA

II.1 Desain Komunikasi visual


Desain pada darasnya adalah hasil penyusunan pengalaman visual dan emosional dengan memperhatikan elemen-elemen dan prinsip-prinsip disain yang dituangkan dalam satu kesatuan komposisi yang mantap.


Keindahan disain komunikasi visual mengandung unsur estetika yang terdiri dar garis, bentuk, warna, cahaya, ruang, tekstur, keseimbangan, keserasian, proporsi skala, irama, disamping fungsi teknik dan pesan yang terkandung.


Desain Grafis adalah Desain Komunikasi Visual yang sangat dibutuhkan pada bidang industri, pedagangan, pariwisata, dan kehidupan sehari-hari oleh karena itu mampu memberikan informasi yang menarik, jelas dan berkesan.
II.2 Buku 


Buku adalah sebuah media yang berupa lembaran-lembaran kertas yang diatas kerts tersebut tertulis berbagai hal yang bisa bermacam-macam informasi, gambar, keterangan dan hal-hal yang bisa dijadikan bahan tulisan. 


Buku yang baik /efektif adalah buku yang mampu menggerakan fikiran kita, fungsi ini dapat diartikan secara luas,

· Sebuah buku baru akan berfungsi secara efektif menggerakan fikiran kita bila metode yang digunakan dalam membaca buku adalah membaca secara kritis/ melakukan secara ketat proses penghimpunan makna 

· Sebuah buku baru akan memberikan manfaat yang besar jika buku itu disusun dengan baik yaitu memenuhi kaidah penlaran fungsi menggerakan fikiran sebuah buku akan bermakna bila dirasakan oleh sipembaca buku.

II.1.1Komponen dalam buku ada 2 macam yaitu:

· Tubuh buku Adalah sarana untuk menyimpan semua gagasan seorang pengarang yang disusun secara urut, ada 3 bagian penting bagian pertama yaitu disebut sebagai halaman awal, yang kedua halaman isi dan yang ketiga halaman akhir. Agar menyatu dengan sampul buku lembaran kemudian disatukan untuk dijilid didalam buku.
· Sampul buku adalah pelindung tubuh buku yang fungsi utamanya selain itu juga memberikan kabar pada para pembaca mengenai daya pikat yang terdapat pada buku ini, ada dua jenis sampul Hard Cover dan Soft Cover. Sampul belakang hanya mengiklankan sekilas kehebatan buku tersebut.
II. 3 Seksuallitas Pada Remaja

Pendidikan seks sebenarnya sudah dikenal sejak manusia dilahirkan, misalnya bayi yang masih menyusui akan mendapatkan perasaan nikmat melalui mulutnya, lalu pada saat buang air besar dan pada saat menahan kencing seorang anak akan mendapatkan rasa nikmat. Adapun yang dimaksud dengan perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun dengan sesama jenis. Seksualitas yang sehat adalah keadaan seksualitas yang terpelihara secara fisik maupun secara psikis.
· Seksualitas yang sehat secara fisik yaitu tidak tertular penyakit, tidak menyebabkan kehamilan sebelum menikah, tidak menyakiti dan merusak kesehatan orang lain.
· Seksualitas yang sehat secara psikis yaitu mempunyai integritas yang kuat, mampu mengambil keputusan dan mempertimbangkan nilai-nilai sosial yang ada disekitarnya dalam menampilkan perilaku tertentu (agama, budaya dan sosial) mampu menyesuaikan diri/beradaptasi dengan nilai dan norma yang diyaki


Hubungan seksual adalah masuknya alat kelamin laki-laki ke dalam alat kelamin perempuan dengan berbagai aktivitas seks lainnya hingga mencapai orgasme. Sering kali terjadi penyimpangan seksual yang disebabkan oleh faktor keturunan atau genetika atau akibat trauma pada masa kecil misalnya melihat orangtuanya mengalami pelecehan seksual dan juga bisa dari faktor lingkungan, macam-macam kelainan seksual seperti:

· Homoseksual, sesseorang yang melakukan hubungan seksual dengan sesama jenis atau sesama kaum laki-laki

· Sodomi, hubungan seks yang dilakukan melalui anus.

· Transeksual, orang yang mengganti alat kelaminya untuk mendapat kepuasan, seperti laki-laki yang ingin menjadi perempuan.

· Transvestite, seorang laki yang mendapatkan rangsangan seksual dengan memakai pakaian wanita.

· Voyeurisme atau Scoptophilia seseorang yang mendapat kepuasan seksual dengan cara mengintip atau melihat orang lain yang sedang telanjang.

· Masokisme seksual, seseorang yang mendapat kepuasan seksual dengan membiarkan dirinya disiksa atau disakiti baik secara fisik maupun psikis.

· Sadisme seksual, memperoleh kepuasan seksual dengan menyiksa terlebih dahulu pasanganya.

· Sado-masochist, sebutan penderita sadisme yang melakukan hubungan seks denganpenderita masokis.

· Necrophili, seseorang yang mendapat kepuasan seksual dengan mayat.

· Insect, hubungan seksual dengan pasangan yang masih mempunyai pertalian darah.

· Exibitionis, memperoleh kepuasan dengan memperlihatkan penisnya pada orang lain depan umum.

· Fetishisme, seseorang yang mendapat kepuasan dengan memegang atau melihat objek yang menjadi kesukaan perempuan yang dia suka.

· Zoolagnia, seseorang yang mendapat kepuasan ketika melihat binatang yang sedang hubungan seksual.

· Phedophilia, orang suka berhubungan seksual dengan anak kecil atau dibawah umur.

· Hiperseks, seseorang yang selalu ingin melakukan hubungan seksual sesering mungkin.

· Triolisme, seseorang yang mendapatkan kepuasan jika sedang melakukan hubungan seksual dengan pasangannya dilihat oleh orang lain, atau dilakukan dengan satu perempuan dua laki-laki atau sebaliknya.

· Bestialitas, melakukan hubungan dengan binatang.

· Hermaprodit, orang yang mempunyai dua kelamin walaupun salah satunya tidak nyata.
II.3.1  Psikologi Remaja


Remaja merupakan kelompok masyarakat yang berada pada usia 11-24 tahun. Pada masa ini remaja mengalami perubahan-perubahan yang bersifat berkesinambungan sampai usia dewasa (di atas usia 24 tahun). (Fityani Fauzy Haqeem. 2004). Remaja berasal dari kata latin “adolescere” yang artinya tumbuh kearah kematangan, kematangan disini tidak hanya kematangan fisik tetapi terutama kematangan sosial psikologis. Terbagi menjadi 3 tahap perkembangan remaja dalam proses penyesuaian diri dan menuju kedewasaan: 

1. Remaja awal, remaja yang masih terheran-heran melihat perubahanyang terjadi pada tubuhnya sendiri, dan dorongan-dorongan yang meyertai perubahan tersebut.

2. Remaja madya, remaja sangat membutuhkan kawan, ia merasa senang mempunyai banyak teman yang menyukainya.

3. Remaja akhir, masa konsolidasi menuju periode dewasa yang ditandai dengan minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek, egonya yang mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang lain, terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi, egosentrisme dan tumbuh “dinding” yang memisahkan diri pribadinya dan masyarakat umum. 


Perubahan fisik pada laki-laki saat remaja seperti perubahan pada kelamin, mimpi basah, perubahan bentuk badan terutama bagian dada lebih berbentuk, tumbuh bulu atau rambut disekitar kemaluan, Pada perempuan juga mengalami perubahan pada tubuh seperti payudara yang membesar, pinggul lebih membentuk, juga tumbuh bulu atau rambut disekitar kemaluan dan menstruasi, dan seiring dengan itu remaja juga akan mengalami dorongan seksual dan kebutuhan akan pemuasannya secara hubungan seksual. 


Dengan peningkatan hormonal yang cukup baik diiringi dengan perbaikan gizi yang diperoleh, maka terjadi perubahan fungsi dan dorongan seksual yang cukup pesat dalam bentuk perilaku seksual, terutama jika dipengaruhi oleh faktor-faktor stimulus dari lingkungan, kepribadian, keberfungsian keluarga dan pengaruh lingkungan teman sebaya. Namun perkembangan perilaku tersebut diikuti oleh perkembangan psikososialnya. Oleh karena itu memberikan pendidikan seks pada remaja sangat penting karena remeja adalah masa transisi masa terjadinya perubahan, mereka selalu ingin tahu apalagi mengenai seks, jika tidak diberi bimbingan mengenai perubahan organ seksual mereka, mereka akan terjerumus pada aktivitas seksual lebih dini. Memang hingga saat ini belum terdeteksi seberapa banyak manfaat yang diperoleh dengan memberikan pendidikan seks di sekolah. Tetapi remaja pun sebenarnya memerlukan pendidikan yang jelas, Salah satunya dari lingkungan keluarga terutama dari orangtua. Dan mudah-mudahan pelajaran apa pun akan diserap secara positif oleh anak-anak, jika faktor keraguan masih meliputi banyak kalangan pendidik. Remaja sekarang sering menyatakan kasih sayang terhadap satu dengan yang lainnya dalam bentuk rangkulan, sentuhan, emosional serta rabaan-rabaan pada bagian tubuh yang sensitif. (Dr. Harold Shyock. 1992). 
II.3.2 Seks Bebas Pada Remaja


Seks bebas  seperti virus yang sudah menyebar diseluruh dunia tanpa melihat dampak negatifnya, dikarenakan zaman seperti sekarang ini banyak tayangan-tayangan yang bersifat pornografi. Hal-hal kecil seperti cara berpakaian yang mempertontonkan keindahan tubuh, sehingga membuat orang yang melihatnya timbul keinginan untuk melakukan seks. Di zaman seperti saat ini dengan kondisi perekonomian yang sangat sulit membuat orang untuk berfikir lebih jauh untuk membina rumah tangga, karena akan banyak kebutuhan yang memerlukan biaya, sedangkan seks adalah kebutuhan,oleh karena itu tidak menutup kemungkinan banyak orang yang tidak dapat menahan keinginan untuk melakukan hubungan seksual diluar nikah. Seks bebas adalah perilaku atau hubungan seksual yang dilakukan dengan berganti-ganti pasangan atau melakukan hubungan dengan orang lain yang bukan pasangan tetap.


Seks bebas pada remaja adalah perilaku atau hubungan seksual yang dilakukan dengan berganti pasangan atau bukan dengan pasangan tetap tanpa suatu ikatan pernikahan diusia remaja. Remaja sering sekali tidak bisa mengendalikan keinginan untuk melakukan aktifitas seksual, karena seiring dengan perubahan pada fisik dan psikologi mereka. Kehadiran seks bebas di Indonesia sedikitnya telah memberikan dampak pada:

1. Culture Attitude yaitu dampak yang erat kaitannya dengan kebiasaan dan budaya /gaya hidup misalnya perubahan pada perilaku seks dan pengaruhnya bagi kehidupan sehari-hari.

2. Dampak fisik yaitu dampak kehadiran dari seks bebas terhadap masyarakat khususnya remaja secara fisik dalam hal kesehatan seks bebas pada umumnya justru banyak sekali bahayanya daripada untungnya.  


Pada usia remaja hormon seks pada tubuh mulai berfungsi dan siap untuk melakukan tugasnya perubahan hormon itu ditandai dengan kematangan seks, sehingga dorongan seks semakin liar, jika tidak diberi bimbingan yang benar, akibatnya para remaja melampiaskannya dengan cara mencari bacaan atau film-film porno bahkan ada yang sampai melakukan hubungan seksual atau mlakukan masturbasi, bisa menimbulkan resiko seperti kehamilan remaja dengan berbagai konsekuensi psikososial seperti putus sekolah, rasa rendah diri, kawin muda, perceraian dan aborsi. Pada umumnya yang sering mendapatkan kerugian dari seks diluar nikah adalah perempuan, bagi perempuan seks merupakan pengalaman yang dianggap suci dan melibatkan seluruh perasaannya yang terdalam bagi laki-laki seks adalah hubungan badaniah yang dianggap tidak terlalu serius, tanpa perasaan,  namun dalam hal tertentu sering terjadi perasaan cinta yang dimiliki oleh seorang perempuan.
Mitos Yang Berlaku Dikalangan Remaja Jakarta dan Banjarmasin (%)

(fakultas Psikologi UI)

	Mitos 
	Jakarta
	Bamjarmasin

	Fungsi Hubungan Seks
	LK
	PR
	JML
	LK
	PR
	JML

	Mengurangi frustasi
	20.0
	113.0
	16.5
	20.5
	13.0
	16.75

	Awet muda
	12.0
	4.5
	8.3
	15.5
	6.5
	11.0

	Menambah konsentrasi
	3.5
	1.0
	2.25
	6.0
	2.5
	4.25

	Menambah semangat belajar
	3.0
	-
	1.5
	2.5
	1.0
	1.75

	Daripada harus masturbasi
	18.5
	21.5
	20.0
	36.0
	23.5
	29.75


Tabel II.1 Mitos dikalangan remaja
Bahaya Hubungan Seks

	Tidak akan hamil jika:
	Jakarta
	Banjarmasin

	
	LK
	PR
	JML
	LK
	PR
	JML

	Senggama terputus
	59.0
	57.0
	58.0
	68.5
	55.5
	62.0

	Hanya menempelkan alat

kelamin
	28.5
	20.0
	24.25
	31.0
	22.0
	26.5

	Senggama 1-2 kali saja
	13.0
	14.5
	13.75
	22.0
	12.5
	17.25

	Akan hamil jika:
	Jakarta
	Banjarmasin

	
	LK
	PR
	JML
	LK
	PR
	JML

	Berenang
	6.5
	13.5
	10.0
	8.0
	19.0
	13.5

	berciuman
	2.5
	2.5
	2.5
	1.5
	4.0
	2.75


Tabel II. 2 bahaya hubungan seks

Menurut para ahli, alasan seorang remaja melakukan hubungan seks di luar nikah ini terbagi dalam beberapa faktor, yaitu sebagai berikut.

1.  Tekanan yang datang dari teman pergaulannya.

Lingkungan pergaulan yang telah dimasuki seorang remaja dapat juga berpengaruh untuk menekan temannya yang belum melakukan hubungan seks.

2.  Adanya tekanan dari pacarnya. 

       Karena kebutuhan seseorang untuk mencintai dan dicintai, seseorang harus rela melakukan apa saja terhadap pasangannya, tanpa memikirkan resiko yang nanti dihadapinya. Dalam hal ini yang berperan bukan saja nafsu mereka melainkan juga karena sikap memberontak terhadap orangtuanya. Jika didalam lingkungan keluarga tidak dapat membicarakan maslah yang dihadapinya, remaja tersebut mencari solusi diluar rumah. Begitu juga jika remaja tidak mendapatkan cinta dan perhatian yang cukup dari orangtuanya, dia akan mencari diluar rumah melalui lingkungan pergaulannya. Adanya perhatian yang cukp dari orangtuanya memudahkan remaja tersebut 
Mana keterangan tabelnya… ?
memasuki masa pubertas, dengan demikian dia dapat melawan tekanan yang datang dari lingkungan pergaulan dan pasangannya, dan tetap memegang teguh prinsip hidupnya.

3     Adanya kebutuhan badaniah. 

Seks menurut beberapa ahli merupakan kebuuhan dasar yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan seseorang. Jadi, wajar jika semua orang tidak terkecuali remaja menginginkan hubungan seks ini, sekalipun akibat dari perbuatannya itu tidak sepadan dengan resiko yangakan merka hadapi.

4     Rasa penasaran 
Pada usia remaja rasa keingintahuannya sangat besar terhadap seks. apalagi jika teman-temannya mengatakan bahwa seks itu terasa nikmat, ditambah lagi dengan adanya informasi yang tidak terbatas masuknya. Maka, rasa penasaran tersebut semakin mendorong mereka untuk bertindak lebih jauh lagi.

5     Pelampiasan diri.

Faktor ini tidak hanya datang dari diri sendiri, misalnya karena terlanjur berbuat, seorang remaja perempuan biasanya berpendapat bahwa sudah tidak ada lagi yang dapat dibanggakan dalam dirinya. Maka, ia akan merasa putus asa lalu mencari pelampiasan yang akan semakin menjerumuskannya kedalam pergaulan bebas. 


Faktor lain yang dapat mempengaruhi seorang remaja melakukan seks pranikah karena ia didorong oleh rasa ingin tahu yang besar untuk mencoba segala hal yang belum diketahui. Hal tersebut merupakan ciri-ciri remaja pada umumnya, mereka ingin mengetahui banyak hal yang hanya dapat dipuaskan serta diwujudkannya melalui pengalaman mereka sendiri, "Learning by doing". (June 03, 2002).


Bagi remaja yang sering melakukan hubungan seks sering mengalami dampak secara psikologis yaitu

· perasaan cemas

· perasaan bersalah

· perasaan takut

· perasaan tertekan

II.3.3 Peran Orangtua Dalam Pendidikan Remaja 


Walaupun orangtua tidak sepenuhnya memberikan pendidikan seks yang jelas dan benar kepada anak-anaknya, secara disengaja atau tidak, seorang anak telah mengawali tahap kehidupan seksualnya sendiri, yang didapat melalui berbagai pertanyaan, permainan dan dari lingkungan disekitarnya. Pertanyaan pertama yang dilontarkan oleh seorang anak biasanya tentang perbedaan anggota tubuh antara perempuan dan laki-laki, dalam hal ini orangtua harus mempunyai kepekaan yang tajam terhadap pikiran-pikiran yang ada dalam benak anak tersebut, dan dalam hal ini biasanya anak lebih merisaukan keadaan tubuhnya daripada rasa keingintahuannya. Pertanyaan yang sering muncul dalam benak si anak, dari mana seorang bayi berasal. Sebagian anak berpendapat lahirnya seorang bayi adalah pemberian tuhan yang akan diberikan kepada seseorang apabila orang tersebut berbuat kebaikan. Masih banyak pendapat yang diberikan oleh anak-anak tersebut, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa disini tidak ditemukan adanya pendidikan seks yang sebenarnya. 


Para orangtua lebih cnderung menganggap ringan masalah pendidikan, mereka lebih percaya kepada lembaga sekolah atau institusi yang terkait untuk menyampaikan pendidikan seks kepada anak-anaknya, semakin kritis anak terhadap masalah seksual semakin penting pula bagi orangtua untuk segera mengambil sikap yang bijak. Untuk menjawab si anak dipelukan kesiapan mental dari orangtuanya. Penjelasan yang diberikan harus sesederhana mungkin, sehingga anak tidak kebingungan untuk mencernanya. Dalam memberikan pendidikan seks kepada anak, orangtua jangan memberikan penjelasan dari hari ke hari, orangtua juga harus memberikan contoh sebuah hubungan yang harmonis dalam keluarga, antara anak dan orangtua.  Perilaku yang wajar sesuai dengan jenis kelamin anak, sangat membantu anak dalam menemukan perasaan cinta, rasa memiliki, menjadi suami atau istri yang setia, dan menjaga kharmonisan keluarga dengan pasangannya di kemudian hari.


Sulitnya komunikasi khususnya dengan orangtua pada akhirnya akan menyebabkan perilaku seksual yang tidak diharapkan seperti pada tabel dibawah ini;

Hubungan antara perilaku seksual dengan kelakuan anak terhadap orangtua atau orangtua terhadap anak (Sarlito, 1985)

	Perilaku anak-orangtua
	Perilaku Seksual

	
	A
	B
	C
	D

	Bertengkar dengan orangtua
	9.02
	6.36
	9.26
	17.65

	Dipukul orangtua
	9.84
	11.82
	14.81
	17.65

	Memukul orantua
	-
	0.91
	0.93
	5.88

	Mencuri uang orangtua
	-
	6.82
	7.41
	11.76

	Mengambil barang orangtua
	-
	9.90
	6.48
	5.88

	Bohongi orangtua
	23.77
	43.18
	50.93
	29.91

	minggat
	3.28
	14.54
	24.67
	23.53

	Dianaktirikan orangtua
	6.56
	3.64
	9.26
	17.65

	Dipaksa hubungan seks dengan

orangtua
	-
	-
	0.93
	5.88


Tabel II. 3 hubungan anak terhadap orang tua

Lokasi penelitian :Jakarta, Purworejo, Banjarnegara, Pontianak

A: Belum melakukan sesuatu

B: sudah pernah berciuman dan masturbasi

C: sudah pernah malakukan percumbuan, tetapi belum pernah bersenggama

D: sudah pernah bersenggama


Faktor lain yang perlu diperhatikan dalam mendiskusikan masalah seksual ini adalah harus dilakukan dalam suasana yang santai dan menyenangkan, tidak tegang atau kaku, disertai humor-humor ringan tetapi tetap dengan pandangan dewasa, juga perlu penyesuaian bahasa yang dipergunakan dengan usia anak. Lebih baik dari orangtuanya pendidikan seks ini diketahui daripada si anak mendapatkan dari pendapat atau khayalan sendiri, teman, buku-buku, ataupun film porno yang dijual bebas. Dari khayalan itu mereka menyalahgunakan arti dan fungsi organ seksual mereka, sehingga akan terjadi aborsi, berbagai penyakit kelamin dan kelainan seksual. Para orangtua lebih cnderung menganggap ringan masalah pendidikan, mereka lebih percaya kepada lembaga sekolah atau institusi yang terkait untuk menyampaikan pendidikan seks kepada anak-anaknya, semakin kritis anak terhadap masalah seksual semakin penting pula bagi orangtua untuk segera mengambil sikap yang bijak. Untuk menjawab si anak dipelukan kesiapan mental dari orangtuanya. Penjelasan yang diberikan harus sesederhana mungkin, sehingga anak tidak kebingungan untuk mencernanya. Dalam memberikan pendidikan seks kepada anak, orangtua jangan memberikan penjelasan dari hari ke hari, orangtua juga harus memberikan contoh sebuah hubungan yang harmonis dalam keluarga, antara anak dan orangtua.  Perilaku yang wajar sesuai dengan jenis kelamin anak, sangat membantu anak dalam menemukan perasaan cinta, rasa memiliki, menjadi suami atau istri yang setia, dan menjaga kharmonisan keluarga dengan pasangannya di kemudian hari. 


Jika para orangtua dapat secara arif dan bijaksana menyikapi permasalahannya yang dialami oleh anak-anak dan lingkungan sekitarnya terhadap masalah seks ini arti seks itu sendiri akan berubah menjadi sangat indah dan berarti bagi kelangsungan hidup manusia.

II.3.4 Dampak Negatif Dari Seks Bebas


KTD (kehamilan tidak diinginkan), atau yang sering disebut hamil diluar nikah, masalah pada remaja yang mendapat peringkat tertinggi,KTD biasanya berhubungan dengan aborsi dan menikah diusia muda. 

· Aborsi adalah tindakan untuk mengakhiri masa kehamilan  yang tidak dihendaki. Aborsi akan berjalan aman jika dilakukan oleh dokter di klinik atau rumah sakit yang terlatih dan memenuhi syarat usia kehamilan masih kurang dari 12 minggu aborsi dapat dilakukan oleh dokter dengan berbagai macam alasan diantaranya karena kehamilan tersebut dapat membahayakan kesehatan ibu dan bayinya. Ada dua jenis aborsi yaitu,

1. Aborsi spontan atau sering dikenal sebagai keguguran (tidak sengaja). Kebanyakan disebabkan oleh kelainan kromosom dan sebagian kecil disebabkan oleh karena infeksi serta kelainan hormon.

2. Aborsi buatan (disengaja), terdiri dari 

a. Aborsi medisinalis yaitu aborsi atas adanya indikasi medis pada ibu atau janin. Aborsi ini dilakukan oleh tenaga kesehatan yang terlatih dengan peralatan yang steril, sehingga relatif aman.

b. Aborsi kriminalis yaitu aborsi yang dilakukan tanpa indikasi medis. Aborsi jenis ini dapat menjurus pada aborsi yang tidak aman (unsefe abortion), biasanya dilakukan oleh dukun atau orang yang memiliki kemampun atau pengetahuan yang rendah, dengan peralatan yang kurang lengkap dan tidak steril. Akan mengakibatkan kanker rahim atau kanker mulut rahim.


Aborsi yang dilakukan pada usia kandungan diatas 10 minggu akan memperbesar resiko, mislnya terjadi pendarahan yang berlebihan mengakibatkan anemia dan kemandulan. Karenanya aborsi tidak disarankan kepada siapapun yang menghendakinya, mungkin aborsi tampak seperti keuntungan karena masyarakat tidak menerima kehamilan di luar nikah, menutup aib keluarga , tidak dikelurkan dari sekolah, rasanya seperti lepas dari beban. tetapi dapat memberi dampak timbulnya trauma, perasaan sedih dan bersalah yang akan menghantui seumur hidup. Pasalnya, menurut pandangan dan dosa, baik agama maupun moral tindakan aborsi sama dengan pembunuhan. Bagi para remaja tindakan untuk menjauhi aborsi yang yang paling baik adalah dengan menjauhi seks di luar nikah, atau dengan menggunakan alat kontrasepsi
· Menikah diusia muda, jika sudah terlanjur melakukan hubungan seksual dan hamil, juga tidak ingin melakukan aborsi salah satu jalan keluarnya adalah menikah/ berumahtangga walaupun diusia yang masih muda, diusia remaja, atau yang sering disebut dengan kids have kid. Menikah diusia muda, apalagi ditambah dengan kehamilan yang tidak diinginkan akan membuat sepasang remaja ini tidak mempersiapkan semuanya dengan matang, karena semuanya terjadi juga tanpa direncanakan, biasanya sering terjadi pertengkaran dalam rumahtangga, perceraian, perselingkuhan dan lain-lain.

· Menjadi orangtua tunggal dengan melanjutkan kehamilan, melahirkan, hingga membesarkan bayi itu sesndiri. Namun, pilihan ini sangat berat untuk remaja karena dalam membesarkan seorang anak diperlukan kesiapan mental, fisik dan finansial yang cukup.
· Dan Membesarkan bayi kepada keluarga atau orang lain yang sama sekali tidak dikenal, ini yang disebut dengan adopsi.


Bagi para remaja yang mengalami hal ini, tindakan yang harus dilakukan secepatnya adalah membicarakan masalah ini dengan orangtua. Untuk mnghadapi kehamilan sangat diperlukan sebuah keputusan penting yang harus melibatkan orangtua kedua belah pihak. Dan semua ini menujukan bahwa perilaku seksual pada remaja dapat dikurangi atau dicegah mellui hubungan yang harmonis antara orangtua dengan anak.


PMS (penyakit Menular Seksual), disebut juga venereal berasal dari kata venus, yaitu Dewi Cinta dari Romawi kuno. Penularan penyakit ini biasanya terjadi karena seringnya seseorang melakukan hubungan seksual dengan berganti-ganti pasangan. Bisa juga karena melakukan hubungan seksual dengan seseorang yang sebelumnya terkena salah satu jenis penyakit ini, penyakit menular ini sangat berbahaya. Pengobatan penyakit ini berbeda-beda, beberapa di antaranya tidak dapat disembuhkan.

· Gonorea adalah penyakit kelamin menular yang disebabkan oleh gonococcus. Penularannya terutama melalui hubungan kelamin. Selain itu dapat menyerang lendir mulut mata, anus dan beberapa organ tubuh lainnya. Gejala-gejala dan perkembangan sakit berbeda antara laki-laki dan perempuan. Gejala pada laki-laki sebagai berikut.

1. mengeluarkan nanah dan merasa sakit ketika buang air kecil.

2. Ujung kepala penis terlihat merah karena meradang.

Pengobatannya sebagai berikut.

1. penderita diberi obat antibiotik atas resep dokter.

2. Melakukan diagnosis yang tepat dan teratur melalui dokter spesialis penyakit kulit dan kelamin.


Bagi perempuan tanda-tanda penyakit ini tidak terlihat bahkan perempuan tersebut tidak menyadari jika dirinya telah terkena penyakit ini, tiba-tiba dia akan merasa sakit dibawah bagian vagina dan keluar nanah. Jika dia dalam keadaan hamil, bayi yang ada dalam kandungannya dapat terancam kebutaan karena gonorea ini bisa menjalar dan menyerang selaput lendir mata bayi. Selain itu penyakit ini dapat menyebabkan kemandulan.

· Sifilis dikenal juga dengan sebutan raja singa, penyakit ini ditularkan melalui hubungan seksual atau penggunaan barang-barang dari seseorang yang tertular (seperti baju, handuk, dan jarum suntik). Penyebab penyakit ini adanya kuman Treponema Pllidum. Kuman ini menyerang organ-organ penting tubuh lainnya, seperti selaput lendir, anus, bibit lidah, dan mulut.


Penularan penyakit ini terbagi dalam setiap tingkatan, dan dalam setiap tingkatan berbada-bada. Tingkat I penularannya sudah terdeteksi sekitar 10-90 hari setelah melakukan hubungan seksual. Gejala yang terlihat adalah adanya luka kecil bernanah disertai rasa sakit yang amat sangat, selanjutnya terjadi pembengkakan kelenjar getah bening yang mengeras disekitar luka, seperti dilipatan paha. 

Pada tingkat II gejala yang terlihat adalah adanya luka-luka kecil berwarna merah disekitar permukaan kulit, dari kulit kepala hingga telapak tangan dan kaki, luka-luka ini timbul karena kuman telah menyebar melalui peredaran darah. Gejala lainnya adalah keluhan sakit tenggorokkan, pusing lesu, nyeri otot, terjadi kerontokan rambut, dan kulit kepala terasa gatal. Pada tingkat II penyakit ini sangat mudah tertular dan berbahaya, karena kuman-kuman sudah menjalar keseluruh tubuh.


Pada tingkat III terjadi setelah 10-15 tahun kemudian, gejala lainnya ditemukan benjolan pada bagian tubuh yang trserang, pada akhirnya benjolan tersebut melunak dan pecah sehingga mengeluarkan cairan. Bagian tubuh yang terserang akan rusak. Penyakit ini dapat meyerang bagian tubuh mana saja sampai jantung, otak, dan bagian sumsum tulang, tak heran dapat menyebabkan kematian.

· Herpes termasuk jenis penyakit tua karena sudah ada sejak lama, ditularkan oleh bangsa yunani, romawi, dan louis XV, yang disebabkan oleh virus herpes simpleks yang terbagi dua yaitu herpes 1 dan 2, herpes 1 menyerang bagian bibir dan mulut sedangkan herpes 2 menyerang dan menginfeksi organ seksual. Gejala yang terlihat adanya lepuhan pada kulit penis atau vagina yang jika pecah mengeluarkan cairan bening dan terasa pedih. Setelah itu perlahan-lahan luka itu akan membekas jika tidak digaruk dan seiring dengan berjalannya waktu luka ini dapat sembuh dalam waktu 5-10 hari.

Virus ini tidak dapat dihilangkan tetapi dapat diobati. Penularannya melalui hubungan langsung antara bagian tubuh penderita yang terkena infeksi, tentu saja penularan lainnya melalui hubungan seksual.

· AIDS adalah sebuah singkatan dari Aquired Immuno Defisiency Syndrome artinya suatu gejala menurunnya sistem kekebalan tubuh seseorang, karena setiap orang memiliki kekebalan tubuh yang dapat melindungi dari serangan berbagai kuman, bakteri, dan penyakit lainnya.



AIDS disebabkan oleh virus HIV (human Immunodefisiency Virus) yang sampai sekarang belum diketahui asal-usulnya. AIDS pertamakali di Amerika Serikat sekitar tahun 1981, dari pusat pengendalian penyakit atau Centre of Disease Control (CDC).  Sebelumnya tahun 1979, seorang dokter asal denmark yang meninggal akibat Pneumocystic carinii setelah pulang dari Zaire. Sekitar pertengahan tahun 1980-an, kasus-kasus AIDS ini semakin meningkat dengan pesat dan telah menyebar keseluruh dunia, termasuk indonesia, sedangkan penyakit ini belum ada obatnya, hanya ada jenis obat yang diberikan untuk membantu seseorang untuk memperpanjang sisa hidupnya. Seperti AZT (azidothymidine). 


Penularan AIDS dapat terjadi tidak hanya melalui hubungan seksual, pemakaian jarum suntik yang tidak steril yang biasa terjadi pada penderita narkoba dan menerima tranfusi darah yang sudah tercemar HIV juga dapat menyebabkan seseorang tertular penyakit ini, selain itu penularan dari seorang ibu yang sedang hamil pada bayi yang dikandungnya atau ibu yang sedang menyusui (perinatal).

Proses penularan AIDS melalui hubungan seksual dilakukan dengan cara sebagai berikut.

1. melakukan aktivitas seksual seperti anal seks atau oral seks. aktivitas seks seperti ini menyebabkan penularan HIV bukan hanya melalui sperma dan cairan vagina, melainkan dapat juga melalui darah jika terdapat kemungkinan luka-luka kecil disekitar anus, rongga mulut, dan organ seksual yang tidak diketahui sebelumnya.

2. Melakukan aktivitas seksual melalui hubungan seksual umumnya dapat menyebabkan seseorang tertular virus ini. Aktivitas tersebut dapat memungkinkan terjadinya anfeksi pada dinding organ seksual, sehingga memudahkan penularannya melalui darah.

Cara pencegahan penularan HIV /AIDS melalui hubungan atau aktivitas seksual sebagai berikut.

1. tidak melakukan hubungan seksual sama sekali 

2. tidak melakukan hubungan atau aktivitas seksual dengan pekerja seks, baik laki-laki maupun perempuan.

3. Tidak berganti-ganti pasangan.

4. Jika terpaksa, aktivitas seksual dilakukan dengan menggunakan kondom yang paling dapat mengurang resiko tertularnya virus ini.

Kelompok orang yang menanggung resiko AIDS. 

1. Pria Homoseks

2. Penyalahgunaan obat dengan suntikan bila menggunakan jarum suntik/peralatan lainnya yang tercemar.

3. Pasangan seksual wanita dari pria dengan virus AIDS 

4. Si wanita mungkin tertular melalui hubungan seksual melalui hubungan anal seks/vagina.

5. Penderita hemofilia dan penerima tranfusi darah /produk darah lainnya.

6. Pria/wanita penganut seks bebas khususnya sekarang ini di Afrika bagian ekuator.

7. Anak-anak dari ibu yang terinfeksi dalam kandungan /pada saat melahirkan.

Gejala-gejala seseorang tertular AIDS terbagi dalam 2 jenis sebagai berikut.

1. gejala-gejala umum 

· menurunnya berat badan sekitar 10% dalam waktu singkat.

· Demam yang berkepanjangan selama 1 bulan atau lebih.

· Diare yang terus-menerus selama 1 bulan lebih

2. Gejala-gejala tambahan sebagai berikut

· Batuk yang tidak sembuh-sembuh selama 1 bulan lebih.
· Perubahan kulit dan iritasi atau gatal.
· Herpes simpleks yang menyebar dan semakin parah.
· Infeksi jamur pada rongga mulut dan kerongkongan.
· Terjadi pembengkakan kelenjar getah bening disekujur tubuh, biasanya dibawah telinga, leher, ketiak dan lipatan paha.

Tindakan yang sebaiknya dilakukan terhadap penderita AIDS adalah mengadakan pendekatan dengan memberikan dukungan dan kesempatan baginya untuk bebagi perasaan. Penderita AIDS selalu mengalami perasaan tertekan, bersalah, bingung, sedih, dan marah pada dirinnya sendiri, pelalui pendekatan misalnya dengan mengajaknya jalan-jalan, makan bersama, berpergian bersama, atau melakukan aktivitas lain seperti orang sehat pada umumnya tanpa sedikitpun menjauhinya. Masyarakat dapat membangkitkan semangat hidupnya kembali. Adanya lingkungan disekitar lebih bermanfaat daripada menggunakan obat-obat yang mahal.


HIV adalah singkatan dari Human Immunodeficiency Virus, yaitu jenis virus yang menyebabkan AIDS. Proses HIV menjadi AIDS melalui cara sebagai beikut.

1. setelah seseorang terinfeksi HIV, dalam jangka waktu 2-3 bulan tubuhnya baru akan menghasilkan antibodi. Masa ini disebut “periode jendela”. Berdasarkan hasil tes darah barulah diketahui mengidap HIV positif (+) atau negatif (-). Jika didalam darahnya terdapat virus HIV belum kelihatan gejala-gejalanya hanya merasa sakit ringan biasa seperti flu. Masa-masa ini disebut “masa laten” dapat berlangsung 7-10 tahun. Dan sudah dapat menularkan HIV pada orang lain.

2. Setelah melewati masa laten baru terlihat gejala-gejala AIDS maka dapat diramalkan orang tersebut hanya dapat bertahan hidup slama 2 tahun sejak didapatnya gejala-gejala AIDS.
HIV ini menyerang sel-sel darah putih dalam tubuh, sehingga jumlah sel darah putih semakin berkurang dan menyebabkan sistem kekebalan tubuh menjadi melemah.karena fungsi sel darah putih adalah sebagai pelindung tubuh dari serangan luar, selain itu dapat memproduksi antibodi yang dapat melindungi tubuh seumur hidup.

Penularan HIV sama dengan penularan AIDS dengan cara sebagai berikut.

1. hubungan seksual 

2. jarum suntik dari seseorang yang tertular HIV 

3. tranfusi darah yang tercemar HIV.

4. Adanya hubungan perinatal atau ibu dengan bayi yang dikandung atau disusuinya.

Meskipun telah dilakukan berbegai pecobaan untuk mengembangkan vaksin HIV ini, sampai detik ini belum ditemukan pengobatan yang maksimal terhadap pencegahan HIV ataupun AIDS.

Untuk mencegah seseorang (khususnya para remaja) dari penakit menular seksual, informasi yang tepat harus diberikan sejak dini. Informasi yang diperlukan tersebut dapat diperoleh melalui klinik-klinik kesehatan, sekolah-sekolah, rumah sakit swasta, dan puskesmas. Jika seseorang telah mendapat gejala-gejala salah satu penyakit diatas, sebaiknya secepatnya memeriksakan diri ke dokter. Biasanya dokter akan merahasiakan identitas pasiennya. Sesungguhnya ketakutan terhadap sesuatu hal yang tentu kebenarannya akan membuat kondisi seseorang lebih parah, dengan mengetahui gejala-gejala yang sebenarnya penyembuhan akan lebih mudah dilakukan. 

II.4 Buku “Ngerumpi Sex, Yuk!”


Buku ini berisi tentang pendidikan seks untuk Remaja, buku ini dibuat dengan tujuan para remaja dapat merasakan manfaatnya yaitu dapat mengatasi masalah pubertas baik secara fisik maupun psikologis, selain itu para remaja bisa mengetahui dampak negatif dari melakukan hubungan seks diluar nikah, diusia muda, serta penyimpangan-penyimpangan seksual.



Isi buku terdiri layout Gambar-gambar ilustrasi dan warna semua memunculkan kesan remaja termasuk warna-warna yang dipakai dalam buku ini warna-warna panas sesuai dengan isi buku yaitu tentang seks, dan sesuai target sasaran yaitu remaja.

II.5 USP (Unique Selling Point) 
Dilihat dari USP:

· Informasi tentang seks dan segala mitosnya baik dimedia masa ataupun dari mulut kemulut dapat menarik perhatian yang cukup besar walaupun terkadang orang sering mentabukan masalah seks.

· Walaupun orang mengetahui tentang dampak atau bahaya dari seks bebas tetapi tak sedikit orang terutama para remaja yang mencoba melakukan hubungan seksual dan segala aktivitasnya.

· Ada sebagian remaja membuat kesimpulan bahwa jika seseorang tidak pernah merasakan seks, dianggap bahwa mereka tidak layak untuk diajak berteman atau dengan istilah “tidak gaul”.

II.6 Analisa SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threatment)


SWOT merupakan suatu metode analisa pemasaran dalam merumuskan perancangan komunikasi visual melalui tinjauan objektif terhadap produk sasaran (target audience) dan produk lain yang sejenis serta peluang akan pelaksanaan informasi. Penerapan SWOT pada pembuatan buku tentang Seks Bebas Pada Remaja adalah:

· Strength (kekuatan)

Dengan ilustrasi yang baik dan menarik dengan membaca buku ini, pembaca bisa menikmati nya dan marasa senang dan merasa lebih santai dengan bahasa yang digunakan pada buku ini.

· Weaksness (kelemahan)

Banyak buku referensi tentang seks untuk remaja yang masih kurang, yang efeknya adalah minat membaca buku tersebut menjadi kurang. Karena dari layout warna dan gambar yang masuh kurang.

· Opportunity (kesempatan)

Dengan adanya buku tentang seks ini dapat memberi kesempatan para remaja untuk membuka fikiran mereka segala tentang seks.

· Threat (ancaman)

Buku-buku ini banyak memberikan informasi yang terbaru untuk pendidikan seks remaja, baik secara format desain /informasi yang diberikan.









Prevalensi Seks Bebas di Indonesia


� EMBED MSGraph.Chart.8 \s ���


Anak-anak:25%, Remaja:45%, Dewasa:35%








PAGE  
28

_1167084680

